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Capaian 

Pembelajaran 

(CP) 

CPL-PRODI (Capaian Pembelajaran Lulusan Program Studi) yang Dibebankan pada Mata Kuliah 

 
CPL-1 

  Sikap (S2): 

Mampu menjunjung tinggi nilai kemanusiaan dalam menjalankan tugas berdasarkan agama, moral, dan etika. 

 

CPL-2 
Keterampilan Umum (KU1): 
Mampu menerapkan pemikiran logis, kritis, sistematis, dan inovatif dalam konteks pengembangan atau implementasi ilmu 

pengetahuan dan teknologi yang memperhatikan dan menerapkan nilai humaniora yang sesuai dengan bidang keahliannya 



 
CPL-3 

  Pengetahuan Khusus (PK3): 

Mampu menguasasi konsep dasar teori terapi untuk menggambarkan dan menganalissi berbagai gejal psikologi pada 

individu, kelompok, organisasi, dan komunitas.  

  CPMK (Capaian Pembelajaran Mata Kuliah) 
CP Mata kuliah (CPMK) adalah kemampuan yang dijabarkan secara spesifik dari CPL yang dibebankan pada mata kuliah 

CPMK1 Mampu menjelaskan konsep-konsep terkait defenisi, lingkup, metode, dan bkarakteristik dasar Psikoterapi 

CPMK2 Mampu menjelaskan mengenai struktur kesadaran manusia dalam hal yang bersifat intensional 

CPMK3 Mampu menjelaskan psikoterapi dalam perspektif 3 mazhab besar psikologi 

CPMK4 Mampu menjelaskan sejarah dan konsep dasar dari jenis dan pendekatan psikoterapi 

CPMK5 Mampu menghubungkan antara psikoterapi tradisional dengan kajian lintas budaya dan sufistic healing 

Diskripsi Singkat 

Mata Kuliah 

Mata kuliah Psikoterapi adalah mata kuliah wajib pada Program Studi Tasawuf dan Psikoterapi. Mata kuliah ini akan membahas 

tentang hal-hal yang mendasar dan dibutuhkan oleh setiap mahasiswa yang mempelajari hal ihwal dalam terapi secara psikologis. 

Sebagai sebuah mata kuliah yang akan bersentuhan langsung dengan kondisi kemanusiaa, materi-materi yang akan dipelajari terfokus 

pada upaya pemulihan bagi subjek yang membutuhkan proses penyembuhan (healing). Dalam mata kuliah ini, defenisi-defenisi 

mengenai defenisi-defenisi seputar elemen pembangun diri (self), khususnya dalam penggambaran kesadaran manusia. Selanjutnya, 

mahasiswa akan mendapatkan gambaran konsepsional mengenai psikoterapi dan konseling. Secara general, setelah mendapatkan 

pemahaman mengenai hal-hal mendasar dari kondisi kejiwaan manusia, mahasiswa akan mulai diajak untuk mengenali tetang tiga 

mazhab besar di dalam psikologi yaitu psikoanalisa, behaviorisme, dan humanistik. Dari pemamahan mengenan mazhab besar dalam 

dunia psikologi ini, mahasiswa kemudian akan melakukan kajian mengenap metode-metode dan pendekatan-pendekatan dalam 

psikoterapi. Adanya keterhubungan antara psikoterapi dengan tasawuf, turut memberikan relevansi baru dalam mata kuliah ini yaitu 

mengenai terapi perilaku rasional-emotif untuk memabngun perilaku etis.  

Bahan Kajian 

/ Materi 

Pembelajaran 

 Berikut ini adalah materi pembelajaran yang akan disampaikan dalam Mata Kuliah Psikoterapi 
1. Pengantar psikoterapi yang berkaitan dengan defenisi awal, tujuan, dan karakteristik dasar dari psikoterapi; 
2. Lingkup kesadaran manusian dan struktur perilaku dalam self representation (intensionalitas); 
3. Klasifikasi psikoterapi berdasarkan lingkup, dimensi, metode, dan Teknik psikoterapi; 
4. Konsep dasar psikoterapi dalam mazhab Psikoanalisis; 
5. Konsep dasar psikoterapi dalam mazhab behaviorisme; 
6. Konsep dasar psikoterapi dalam mazhab humanistik; 
7. Psikoterapi individual (Psikoterapi Alfred Adlerian); 
8. Terapi kelompok; 
9. Terapi Keluarga; 
10. Psikoterapi analitis (Jung)’ 
11. Terapi prilaku; 
12. Terapi realitas (Willian Glasser); 
13. Psikoterapi integratif dari perspektif lintas-budaya; 
14. Terapi perilaku rasional-emotif dalam kaitan mendasar kepada pengobatan berbasis sufistik. 
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Sub-CPMK 

(Kemampua

n akhir yg 

direncanaka
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Bahan Kajian 

(Materi 

Pembelajaran) 
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Pembelajaran 

 

Estimasi 

Waktu 

 

Pengalaman 
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Kriteria 
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1 

 

Mahasiswa 

mampu 

menjelaskan 

defenisi awal, 

tujuan, dan 

karakteristik dasar 

dari psikoterapi. 

 

a. Menjelaskan 

mengenai 

kontrak 

perkuliahan 

dan RPS; 

b. Menjelaskan 

mengenai: 

- pandangan 

umum dan 

 
Bentuk: 

Kuliah 

 

Aktifitas di 

kelas: 

 Metode: 

Ceramah, 

kuliah, 

dan tanya 

 

TM: 2x 

(2x50”) 

 

PT: 2x 

(2x60”) 

 

BM: 2x 

(2x60”) 

 

• Mahasiswa dapat 

memahami dengan 

baik alur 

pembelajaran 

selama satu 

semester (Materi 

Pertemuan 1) 

 

 

Kriteria: 

Ketepatan 

dalam 

memahami 

penjabaran 

umum 

filsafat dan 

manfaat 

praktis 

 

 Ketepatan 

dalam 

menjelaskan 

mengenai 

pandangan 

umum 

mengenai 

psikoterapi 

dan 
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pengertian  
tentangpsiko

terapi; 

- Tujuan 

psikoterapi; 

- Karakteristik 

dasar dari 

psikoterapi. 

jawab 

 Media: 

Komputer, 

aplikasi 

pertemuan 

daring, e-

learning, 

dan jaringan 

internet. 

• Mahasiswa mampu 
memahami fungsi 

tujuan psikoterapi 

secara umum dan 

mendasar serta 

secara mandiri 

(Tugas 1). 

Filsafat. 

 

Bentuk 

non-test: 

 Tanya 

jawab, tugas 

dan diskusi 

terkait 

materi 1. 

karakteristik 
dasarnya 

 

2 Mahasiswa 

mampu 

memahami 

lingkup kesadaran 

manusia dan 

struktur perilaku 

dalam self-

representation 

(intensionalitas) 

a. Menjelaskan 

mengenai 

lingkup 

kesadaran 

manusia; 

b. Menjelaskan 

mengenai 

struktur 

perilaku 

manusia 

dalam self 

representatio

n; 

c. Menunjukka

n adanya 

kaitan dalam 

perilaku dan 

pilihan 

manusia 

secara 

intensional. 

Bentuk: 

Kuliah 

 

Aktifitas di 

kelas: 

 Metode: 

Ceramah, 

kuliah, dan 

tanya jawab 

 Media: 

Komputer, 

aplikasi 

pertemuan 

daring, e-

learning, dan 

jaringan 

internet. 

 

TM: 2x 

(2x50”) 

 

PT: 2x 

(2x60”) 

 

BM: 2x 

(2x60”) 

- Mahasiswa 

mendapatkan 

pengetahuan 

mengenai 

kesadaran manusia 

dan struktur 

perilaku 

berdasarkan 

intensionalitas 

dalam membentuk 

representasi diri. 

- (Materi 2); 

- Mahasiswa 

mampu 

menunjukkan ciri 

khas persoalan-

persoalan yang 

berbentuk filosofis 

(Tugas 2) 

Kriteria: 

Ketepatan 

dalam 

menunjukkan 

struktur 

perilaku yang 

muncul secara 

sadar dan 

penyebab 

rasional atas 

hal terebut. 

 

Bentuk 

non- test: 

Tugas dan 

diskusi 

terkait 

materi 2. 

Ketepatan 

dalam 

menunjukkan 

perilaku sadar 

dan tidak 

sadar manusia 

sebagai basis 

atas asesmen 

yang akan 

dilakukan.  

3 

3 Mahasiswa mampu 

memahami dengan 

baik klasifikasi 

psikoterapi 

berdasarkan 

lingkup, dimensi, 

a. Menjabarka

n mengenai 

klasifikasi 

psikoterapi 

secara 

umum; 

b. Menjabarka

n lingkup 

Bentuk: 

Kuliah 

 

Aktifitas di 

kelas: 

 Metode: 

Ceramah, 

kuliah, dan 

TM: 2x 

(2x50”) 

 

PT: 2x 

(2x60”) 

 

BM: 2x 

(2x60”) 

- Mahasiswa 

mendapatkan 

pengetahuan 

mengenai 

klasifikai 

psikoterapi secara 

umum dan 

Kriteria: 

Ketepatan 

dalam 

memahami 

klasifikasi 

psikoterapi 

berdasarkan 

elemen-

Ketepatan 

dalam 

menunjukkan 

dan mengenali 

klasifikasi 

psikoterapi 

berdasarkan 

masing-
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metode, dan teknik 

psikoterapi 

dan dimensi 
psikoterapi 

meliputi 

individual, 

kelompok, 

dan 

keluarga; 

c. Menunjukk

an metode 

dan teknik 

psikoterapi 

secara 

ekploratif, 

direktif, 

experiential

, dan 

supertif. 

tanya jawab 

 Media: 

Komputer, 

aplikasi 

pertemuan 

daring, e-

learning, dan 

jaringan 

internet. 

menurunkannya 

dalambentuk 

lingkup, dimensi, 

metode, dan teknik 

psikoterapi. 

(Materi 3); 

- Mahasiswa 

mampu 

menunjukkan dan 

menjelaskan 

dengan ringkas 

lingkup 

psikoterapi secara 

generik (Tugas 3) 

elemennya 

 

Bentuk 

non-test: 

Tugas dan 

diskusi terkait 

materi 3. 

masing 
elemen yang 

telah 

disebutkan. 

4 Mahasiswa mampu 

memahami dengan 

baik konsep dasar 

psikoterapi dalam 

mazhab 

Psikoanalisis 

terkait kepribadian, 

tahap terapi, dan 

Teknik 

psikoanalisis. 

 

a. Menjelaskan 

tentang latar 

belakang 

kemunculan 

teori 

psikoanalisis; 

b.Menunjukkan 

mekanisme 

pertahanan ego, 

c. Menjelaskan 

mengenai 

unsur-unsur 

dan teknik-

teknik terpasi 

secara 

psikoanalisis. 

Bentuk: 

Kuliah 

 

Aktifitas di 

kelas: 

 Metode: 

Ceramah, 

kuliah, dan 

tanya jawab 

 Media: 

Komputer, 

aplikasi 

pertemuan 

daring, e-

learning, dan 

jaringan 

internet. 

TM: 2x 

(2x50”) 

 

PT: 2x 

(2x60”) 

 

BM: 2x 

(2x60”) 

- Mahasiswa 

mendapatkan 

penjelasan sejarah, 

metode, dan 

teknik-teknik yang 

didasarkan kepada 

mazhab 

psikoanalisis.  

(Materi 4); 

- Mahasiswa 

mampu 

menunjukkan 

bahwa psikoterapi 

berdasarkan 

mazhab 

psikoanalisis 

mengandaikan 

tentang 

objektivitas dan 

impian masa 

Kriteria: 

Ketepatan 

dalam 

memahami 

struktur 

kepirbadian 

dan dasar 

objektivikasi 

teori 

psikoanalisis. 

 

Bentuk 

non- test: 

Tugas dan 

diskusi terkait 

materi 4. 

Ketepatan 

dalam 

menunjukkan 

struktur 

kepribadian 

dalam teori 

psikoanalisis 

sbagai upaya 

untuk 

mengobjektivi

kasi keinginan 

dari subjek.   

5 



depan (tugas 4) 

5 Mahasiswa mampu 

mamahami dengan 

baik konsep dasar 

psikoterapi dalam 

mazhab 

behaviorisme 

mengenai perilaku, 

kemunculan 

masalah, dan 

dalam 

menggunakan 

respon sebagai 

teknik 

 

a. Menjelaskan 

mengenai 

sejarah dan 

konsep dasar 

dari sudut 

pandang 

mazhab 

behaviourisme

; 

b. Menunjukkan 

hubungan 

antara perilaku 

dengan 

masalah yang 

dihadapi oleh 

subjek-subjek; 

c. Menjelaskan 

bagaimana 

respon 

menjadi 

efektif sebagai 

teknik dalam 

terapi 

berhaviourism

e. 

Bentuk: 

Kuliah 

 

Aktifitas di 

kelas: 

 Metode: 

Ceramah, 

kuliah, dan 

tanya jawab 

 Media: 

Komputer, 

aplikasi 

pertemuan 

daring, e-

learning, dan 

jaringan 

internet. 

TM: 2x 

(2x50”) 

 

PT: 2x 

(2x60”) 

 

BM: 2x 

(2x60”) 

- Mahasiswa 

mendapatkan 

penjelasan 

mengenai corak 

dasar dari terapi 

behavioursime dan 

pembentuk utama 

yang berada pada 

respon (materi 5); 

- Mahasiswa 

mampu 

memberikan 

argumentasi atas 

keberadaan respon 

dan pelatihan 

assertif sebagai 

teknik terapi 

behaviourisme 

(Tugas 5) 

Kriteria: 

Ketepatan 

dalam 

menyebutkan 

implemetasi 

potensial 

terapi 

behaviourisme 

dalam bidang-

bidang 

popular seperti 

pendidikan 

dan  ekonomi. 

 

Bentuk 

non- test: 

Tugas dan 

diskusi terkait 

materi 5. 

Ketepatan 

dalam 

merespon 

setiap upaya 

menghubungk

an antara 

terapi 

berhaviourism

e dengan 

bidang-bidang 

aplikatf. 

5 

6 Mahasiswa mampu 

memahami konsep 

dasar psikoterapi 

dalam mazhab 

humanistik dengan 

dasar eksistensial. 

a. Menjelaska 

mengenai 

cara pandang 

mengenai 

tindakan dan 

perubahan 

yang terjadi 

pada diri 

subjek; 

b. Menjelaskan 

Bentuk: 

Kuliah 

 

Aktifitas di 

kelas: 

 Metode: 

Ceramah, 

kuliah, dan 

tanya jawab 

TM: 2x 

(2x50”) 

 

PT: 2x 

(2x60”) 

 

BM: 2x 

(2x60”) 

- Mahasiswa 

mendapatakan 

penjelasan 

mengenai sejarah 

kemunculan 

mazhab humanistis 

dan kaitannya 

dengan pandangan 

eksistensialisme 

Kriteria: 

Ketepatan 

dalam 

membedakan 

antara 

kesadaran 

dalam 

psikoanalisis 

dan 

behaviorisme 

Ketepatan 

dalam melihat 

perbedaan atas 

kesadaran 

yang sama-

sama muncul 

dalam ketiga 

mazhab 

utama. 

5 



mengenai 
hubungan 

antara self 

value dengan 

kemampuan 

untuk 

mewujudkan 

keinginan-

keinginan diri 

subjek.  

 Media: 

Komputer, 

aplikasi 

pertemuan 

daring, e-

learning, dan 

jaringan 

internet. 

beserta pelibatan 

unsur prgamtisme 

dalam pilihan-

pilihan manusia 

(Materi 6); 

- Mahasiswa 

mampu 

menunjukkan 

perbedaan 

mendasar dari 

konsep dasar 

mazhab 

humanistik dengan 

behaviorisme 

(tugas 6) 

dengan 
humanistis. 

 

Bentuk 

non- test: 

Tugas dan 

diskusi terkait 

materi 6. 

7 Mahasiswa mampu 

menerangkan 

psikoterapi 

individual 

(Psikoterapi Alfred 

Adlerian) 

a. Menjelaskan 

secara umum 

tentang 

sejarah 

pemikiran 

Alfred Adler; 

b. Menjelaskan 

mengenai 

perbedaan 

antara 

konseling 

Adlerian dan 

psikoterpai 

Adlerian; 

c. Mendmonstra

sikan skema 

dan ragam 

inferioritas 

yang sering 

dihadapi oleh 

manusia 

(subjek).  

Bentuk: 

Kuliah 

 

Aktifitas di 

kelas: 

 Metode: 

Ceramah, 

kuliah, dan 

tanya jawab 

 Media: 

Komputer, 

aplikasi 

pertemuan 

daring, e-

learning, dan 

jaringan 

internet. 

TM: 2x 

(2x50”) 

 

PT: 2x 

(2x60”) 

 

BM: 2x 

(2x60”) 

- Mahasiswa 

mendapatkan 

pengetahuan 

tentang sejarah 

Adlerian dan 

keterkaitannya 

dengan pemikiran 

Freud dan Jung. 

(Materi 7); 

- Mahasiswa 

mampu 

menjabarkan 

mengenai 

perbedaan 

mendasar antara 

bentuk konseling 

dan psikoterapi 

dalam perspektif 

Adlerian (Tugas 

7) 

Kriteria: 

Ketepatan 

dalam 

membedakan 

antara model 

konseling dan 

psikoterapi 

Adlerian. 

 

Bentuk 

non- test: 

Tugas dan 

diskusi terkait 

materi 7. 

Ketepatan 

mahasiswa 

ketika 

merujuk 

kepada 

kebutuhan 

atas terapi 

Adlerian 

dalam 

pendekatan 

individual. 

5 



8 

UJIAN TENGAH SEMESTER (UTS) 20 

9 Mahasiswa dapat 

memahami 

mengenai sejarah 

dan konsep dasar 

mengenai terapi 

kelompok. 

a. Menjelaskan 

tentang 

sejarah dan 

penyebab 

kemunculan 

dari jenis 

terapi 

kelompok; 

b. Menjelaskan 

mengenai 

intensitas 

keterlibatan 

dan jenis 

keterlibatan 

dalam terapi 

kelompok; 

c. Menjelaskan 

karakterir-

karakter 

khusus yang 

muncul dalam 

pelaksanaan 

terapi 

kelompok. 

Bentuk: 

Kuliah 

 

Aktifitas di 

kelas: 

 Metode: 

Ceramah, 

kuliah, dan 

tanya jawab 

 Media: 

Komputer, 

aplikasi 

pertemuan 

daring, e-

learning, dan 

jaringan 

internet. 

TM: 2x( 

2x50”) 

 

PT: 2x 

(2x60”) 

 

BM: 2x 

(2x60”) 

- Mahasiswa 

menguasai 

mengenai sejarah, 

karakteristik, dan 

keunikan yang 

muncul dalam 

terapi kelompok 

(Materi 9); 

- Mahasiswa 

mampu 

menempatkan 

kategori-kategori 

khusus dalam 

pelaksanaan terapi 

kelompok (tugas 

9) 

Kriteria: 

Ketepatan 

dalam 

menunjukkan 

ciri khas dari 

terapi 

kelompok. 

 

Bentuk 

non- test: 

Tugas dan 

diskusi terkait 

materi 9. 

Ketepatan 

mahasiswa 

dalam 

mengidentifik

asi jenis-jenis 

subjek yang 

membutuhkan 

terapi 

kelompok 

secara khusus 

atau terbatas. 

3 

10 Mahasiswa mampu 

memahami dengan 

baik sejarah, 

kepentingan, dan 

jenis-jenis terapi 

keluarga. 

a. Menjelaskan 

mengenai 

sejarah dan 

kepentingan 

utama dari 

terapi 

keluarga; 

b. Menjelaskan 

variabel dan 

pengaruh dari 

verifikasi 

Bentuk: 

Kuliah 

 

Aktifitas di 

kelas: 

 Metode: 

Ceramah, 

kuliah, dan 

tanya jawab 

 Media: 

TM: 2x 

(2x50”) 

 

PT: 2x 

(2x60”) 

 

BM: 2x 

(2x60”) 

- Mahasiwa 

mendapatkan 

penjelasan 

mengenai sejarah, 

kepentingan dan 

relasi antara 

persoalan keluarga 

dengan efektivitas 

terapi keluarga 

(Materi 10); 

Kriteria: 

Ketepatan 

dalam 

menjelaskan 

bagaimana 

pengaruh 

keterlibatan 

terapis dalam 

hal yang 

dominan 

ditemukan 

Mahasiswa 

menjelaskan 

kategori-

kategori 

konflik dan 

variabel yang 

cocok dalam 

terapi 

keluarga. 

3 



masalah 
berdasarkan 

kepentingan 

subjek; 

c. Menjelaskan 

relasi konflik 

dalam 

efektivitas 

terapi 

keluarga. 

Komputer, 

aplikasi 

pertemuan 

daring, e-

learning, dan 

jaringan 

internet. 

- Mahasiswa 

mampu 

menunjukkan dari 

pengalaman 

personalnya 

mengenai potensi-

potensi paparan 

sosial melalui 

keluarga yang bisa 

memicu 

ketidakbahagiaan 

dan kenyamanan 

di tengah keluarga 

(Tugas 10). 

dalam konflik 
keluarga. 

 

Bentuk 

non- test: 

Tugas dan 

diskusi terkait 

materi 10. 

11 Mahasiswa mampu 

menghubungkan 

dengan tepat 

sejarah dan inti 

dari psikoterapi 

analitis (Jung) 

dengan perspektif-

perspektif 

sezamannya 

a. Menjelaskan

mengenai 

sejarah dan 

perkembanga

n perspektif 

terapi analitis 

dari zaman 

Jung hingga 

saat ini; 

b. Menjelaskan 

mengenai 

stratifikasi 

kesadaran 

menurt Jung, 

yaitu sadar, 

ketidaksadara

n personal, 

dan 

ketidaksadara

n kolektif. 

Bentuk: 

Kuliah 

 

Aktifitas di 

kelas: 

 Metode: 

Ceramah, 

kuliah, dan 

tanya jawab 

 Media: 

Komputer, 

aplikasi 

pertemuan 

daring, e-

learning, dan 

jaringan 

internet. 

TM: 2x 

(2x50”) 

 

PT: 2x 

(2x60”) 

 

BM: 2x 

(2x60”) 

- Mahasiswa dapat 

menjelaskan 

bagaimana alam 

bawah sadar 

mempengaruhi dan 

menjadi core 

permasalahan 

manusia (Materi 

11); 

- Mahasiswa 

mampu 

menunjukkan 

bagian-bagian 

penting dalam 

kehidupan 

personal manusia 

yang dikendalikan 

oleh alam bawah 

sadarnya (Tugas 

11) 

Kriteria: 

Ketepatan 

dalam 

menjelaskan 

terapi analitis 

mampu 

mengungkap 

kolektivitas 

seorang 

manusia 

dalam aspek 

individuasi. 

 

Bentuk 

non- test: 

Tugas dan 

diskusi terkait 

materi 11. 

Ketepatan 

dalam 

menunjukkan 

tahap 

kesadaran, 

ketidaksadara

n, dan 

individuasi. 

4 



12 Mahasiswa dapat 

menjelaskan 

mengenai sejarah, 

metode, dan jenis 

dari terapi perilaku.  

a. Menjelaskan 
mengenai 

relasi antara 

mazhab 

behavirorisme 

dengan terapi 

perilaku; 

b. Menjelaskan 

mengenai 

CBT; 

c. Menjelaskan 

mengenai 

terapi 

bermain 

perilaku 

kognitif; 

d. Menjelaskan 

mengenai 

desensitisasi 

dan terapi 

penolakan. 

Bentuk: 

Kuliah 

 

Aktifitas di 

kelas: 

 Metode: 

Ceramah, 

kuliah, dan 

tanya jawab 

 Media: 

Komputer, 

aplikasi 

pertemuan 

daring, e-

learning, dan 

jaringan 

internet. 

TM: 2x 

(2x50”) 

 

PT: 2x 

(2x60”) 

 

BM: 2x 

(2x60”) 

- Mahasiswa dapat 

membayangkan 

mengenai kaitan 

yang intens antara 

CBT, CBPT, 

desensitisasi, dan 

terapi penolakan 

dalam perilaku 

keseharian 

manusia (Materi 

12); 

- Mahasiswa 

mampu 

mengungkapkan 

bagaimana terapi 

desensitisasi 

mengubah perilaku 

secara langsung 

pada manusia 

(Tugas 12) 

Kriteria: 
Ketapatan 

dalam 

menjelaskan 

persoalan 

perilaku 

sebagai dasar 

perlakuan 

CBT, CBPT, 

dan terapi 

penolakan.  

 

Bentuk 

non- test: 

Tugas dan 

diskusi terkait 

materi 12. 

Ketepatan 
dalam 

memisahkan 

antara 

permasalahan 

atau model 

perilaku yang 

akan diberi 

tidndakan 

CBT, CBPT, 

terapi 

desensisasi, 

dan terapi 

penolakan.  

5 

13 Mahasiswa dapat 

menjelaskan 

sejarah dari terapi 

realitas dan sejarah 

pemikiran Willian 

Glasser 

a. Menjelaskan 

sejarah 

pemikiran 

Willian 

Glasser dan 

kemunculan 

terapi realitas; 

b. Menjealaskan 

bagaimana 

terapi realitas 

dapat 

mengonstruks

i secara 

efektif 

keinginan-

keinginan 

untuk 

Bentuk: 

Kuliah 

 

Aktifitas di 

kelas: 

 Metode: 

Ceramah, 

kuliah, dan 

tanya jawab 

 Media: 

Komputer, 

aplikasi 

pertemuan 

daring, e-

learning, dan 

jaringan 

internet. 

TM: 2x 

(2x50”) 

 

PT: 2x 

(2x60”) 

 

BM: 2x 

(2x60”) 

- Mahasiswa 

mendapatkan 

penerangan 

mengenai 

dorongan-

dorongan manusia 

dalam 

menunjukkan arah 

kesusksesan 

(Materi 13); 

- Mahasiswa dapat 

menjelaskan 

mengenai kaitan-

kaitan 

pragmatisme 

modern dengan 

Kriteria: 

Ketepatan 

dalam 

menjelaskan 

bagaimana 

menunjukkan 

perilaku yang 

tepat dan 

selaras dengan 

terapi realitis 

 

Bentuk 

non- test: 

Tugas dan 

diskusi terkait 

materi 13. 

Ketepatan 

Mahasiswa 

dalam 

menunjukkan 

sumber 

kesuksesan 

akibat terapi 

realitis atau 

terapi perilaku 

5 



berkembang 
manusia. 

terapi realitas yang 

diberikan (Tugas 

13). 

14 Mahasiswa dapat 

menjelaskan 

mengenai konsep 

psikoterapi 

integratif yang 

didasarkan kepada 

kajian terapi lintas 

budaya 

a. Menjelaskan 

tentang variasi 

masalah dan 

populasi klinis 

dari subjek; 

b. Menjelaskan 

tentang titik 

temu dari 

proses integrasi 

dari pendekatan 

humanistik dan 

eksperensial; 

c. Menjelaskan 

mengenai 

potensi-potensi 

paparan yang 

berasal dari 

pemberdayaan 

kebudayan. 

Bentuk: 

Kuliah 

 

Aktifitas di 

kelas: 

 Metode: 

Ceramah, 

kuliah, dan 

tanya jawab 

 Media: 

Komputer, 

aplikasi 

pertemuan 

daring, e-

learning, dan 

jaringan 

internet. 

TM: 2x 

(2x50”) 

 

PT: 2x 

(2x60”) 

 

BM: 2x 

(2x60”) 

- Mahasiswa 

mendapatkan 

pemahaman 

mengenai konsep 

integrasi sebagai 

epndekatan solutif 

dari psikoterapi 

melalui kajian 

pemberdayaan 

kebudayaan 

(Materi 14); 

 

- Mahasiswa 

mampu 

menangkap core 

problem dari 

pendekatan-

pendekatan 

tradisional 

priskoterapi 

(Tugas 14) 

Kriteria: 

Ketepatan 

dalam 

menjelaskan 

urgensitas 

Filsafat untuk 

melahirkan 

pengetahuan 

dan ilmu baru, 

khususnya 

Psikologi. 

 

Bentuk 

non- test: 

Tugas dan 

diskusi terkait 

materi 14. 

Ketepatan 

Mahasiswa 

dalam 

menyebutkan 

ilmu-ilmu apa 

saja yang 

telah 

dilahirkan 

oleh Filsafat 

dan 

bagaimana 

proses hingga 

kemudian 

Psikologi 

lahir.  

5 

15 Mahasiswa dapat 
memahami dengan 
baik tentang 
Terapi perilaku 
rasional-emotif 
dalam kaitan 
mendasar kepada 
pengobatan 
berbasis sufistik. 
 

a. Menjelaskan 

kondisi 

manusia 

sebagai 

persona; 

b. Menjelaskan 

relasi terapi 

perilaku 

rasional-

emotif 

terhadap 

kondisi 

uncertainty; 

Bentuk: 

Kuliah 

 

Aktifitas di 

kelas: 

 Metode: 

Ceramah, 

kuliah, dan 

tanya jawab 

 Media: 

Komputer, 

aplikasi 

TM: 2x 

(2x50”) 

 

PT: 2x 

(2x60”) 

 

BM: 2x 

(2x60”) 

- Mahasiswa 

mampu memulai 

kesadaran ilmiah 

mengenai dasar-

dasar kebutuhan 

manusia atas 

personalitas 

manusia dalam 

memandang 

kehidupan, 

keterhubungan 

sufisme dengan 

Kriteria: 

Ketepatan 

dalam 

menjelaskan 

keterhubungan 

antara 

persona, terapi 

perilaku 

rasional-

emotif, dan 

Sufi healing. 

 

Bentuk 

Mahasiswa 

dapat 

menunjukkan 

titik 

perjumpaan 

antara sufisme 

dan teori 

tradisional 

psikoterapi 

5 



c. Menjelaskan 
mengenai 

konsep 

dasar 

Sufism 

Healing dari 

kesadaran 

sufisme. 

pertemuan 

daring, e-

learning, dan 

jaringan 

internet. 

teori perilaku 

rasional-emotif 

 (Materi 15); 

- Mahasiswa dapat 

menguasai 

persoalan 

keterhubungan 

antara Sufi 

Healing dengan 

terapi perilaku 

rasional-emotif 

(Tugas 15) 

non- test: 
Tugas dan 

diskusi terkait 

materi 15. 
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